BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembelajaran tari di SMP Negeri 11 Yogyakarta diterapkan dengan
menggunakan Metode Contextual Teaching and Learning. Tahapan
pembelajaran tari pada Kelas VII A sesuai dengan komponen-komponen
metode CTL. Menurut guru Seni Budaya di SMP Negeri 11 Yogyakarta,
metode CTL cocok untuk menyampaikan materi tari. Adapun langkah-langkah
proses pembelajaran dengan penerapan metode CTL pada pembelajaran tari di
SMP Negeri 11 yang dilakukan sesuai dengan komponen-komponen CTL.:

1) Mencapai. standar. yang: tinggi. Kegiatan awal, guru melakukan
apersepsi, menyampaikan. tujuan dari materi yang dipelajari, memberikan
motivasi agar siswa semangat dalam melaksanakan proses belajar. 2) Tahapan
mengamati termasuk -dalam komponen membuat keterkaitan-keterkaitan
bermakna. Guru melakukan pendekatan konstruktivistik dengan menampilkan
video Tari Pendet yang bertujuan agar mengarahkan siswa pada pembelajaran.
3) Tahapan menanya termasuk dalam komponen berpikir kritis dan berpikir
kreatif. Siswa mampu merumuskan dan menjawab pertanyaan yang guru
sampaikan. 4) Tahapan Mengumpulkan informasi/data termasuk dalam
komponen melakukan pekerjaan yang berarti. Melakukan pekerjaan yang
berarti melakukan sesuatu yang berarti. 5) Tahapan menalar/mengasosiasi
termasuk dalam komponen membantu individu tumbuh dan berkembang. Guru

melakukan pengawasan dan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran.
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6) Tahapan mengkomunikasikan termasuk dalam komponen berpikir kritis dan
berpikir kreatif. Pada tahapan ini siswa mampu mempresentasikan dan
membuat kesimpulan terhadap materi ruang, waktu, dan tenaga. 7) Tahapan
Mencipta termasuk dalam komponen berpikir kreatif dan berpikir kreatif,
bekerja sama dan melakukan pekerjaan yang diatur sendiri. Pada tahapan
mencipta, siswa kelas VII A mampu bekerja sama dalam memperagakan dan
mendeskripsikan tarian yang telah dipilih. 8) Refleksi dan melakukan evaluasi
termasuk dalam komponen penilaian autentik. Penilaian autentik yang
dilakukan di SMP Negeri-11Yogyakarta berdasarkan tiga aspek, yaitu aspek
sosial dan spiritual, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian seperti yang
dilakukan di SMP Negeri 11 .Yogyakarta mampu membuat siswa memperoleh
nilai di atas nilai KKM.yang telah ditentukan untuk mata pelajaran Seni
Budaya.

Berdasarkan. penjabaran di atas, dalam penerapan metode Contextual
Teaching and Learning pada pembelajarantari di Kelas VIl A di SMP Negeri
11 Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa:

1. Tahapan pembelajaran tari yang diterapkan sesuai dengan 8

komponen metode Contextual Teaching and Learning.

2. Penggunaan metode CTL, mampu membuat siswa memperoleh

nilai di atas KKM yang ditentukan.
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B.

Saran

1.  Bagi Peneliti lain

Bagi penelitian lebih lanjut, hendaknya peneliti selanjutnya
menerapkan metode baru untuk pembelajaran tari seperti menggunakan
Reciprocal Teaching. Menurut Slavin (2011) Reciprocal Teaching
merupakan model pengajaran kelompok kecil yang didasarkan pada prinsip
perumusan pertanyaan melalui pengajaran dan pemberian contoh.
2.  Bagi SMP Negeri 11 Yogyakarta

Hendaknya pihak sekolah dapat memfasilitasi pembelajaran Seni
Budaya terkhusus pembelajaran tari dengan menyediakan properti-properti
yang dapat digunakan dan sesuai dengan materi yang diajarkan.
3. Bagi Guru Seni-Budaya di SMP.Negeri 11 Yogyakarta

Hendaknya guru terus memberikan energi- positifnya kepada siswa
dan memberikan inovasi  baru-.dalam proses pembelajaran tari guna
mempertahankan serta meningkatkan  semangat siswa dalam proses

pembelajaran Seni Budaya khususnya pembelajaran tari.
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